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Absirak

Hila kadaulatan pandidik untuk mondldik menjsadl pertanyaan aken IHlangnya
“nilni” pada prosss pembelajmran di kelas. Penslitian ini bertjusn untuk member
penoeranan tarhndap prakiek pendidikan okuntans. dan bahkan bdane ERinn,
dengan memakal ldeologl bangess yaltu Ponoasiln dan owmo yang lelah ditempuoh
HAaeululinh BAW, sebagal gura. Peoelill menggrunakan logiks spicitusl aniuk
mernsnkan “kesalaban”, menond tompaan, serta mengsjukcan solusi. Hesilngm adalab
corn mengajnr filosofis-prokiis yang menjaga habluminnallah dan hablominanmss.
Adn sadored cam saral nilnd yang dopat dilakokan pendidik daripads haras mengutuk
fenomena perilaion annk yang tordegrradns.

Eala Kunoi: pendidikan akaniansi: akanlans] Pancasila: meetode Rasulullah 5.A W,

AhaiTEct

The loas of educator eoveredgnly 10 educate is & guestion of the lozs of “value” the
learning process in the clossroom. This stody aims to enbghien the practies of
sccounting educalion. mod even other felds, by uning the ideology of the notion,
numiely Puncnsiln and the woys token by Hasalulleh S A W a5 & teachar, Hessarchors
neat spdritunl logho to fesl "mistakes”, seelc sapport, and propose solotbone. The remalt
in & philnsophipapractical teaching methoe thal maiptzing habluminnallah and
Tenbl s endnsnnas are & mimber of viloo-lden wiyw thsl eduweators pan do rathor
than conilemn degradaed child ahavior phml'llﬂ'.['lﬂ

Eeywords: aocounting edusation: socounting of Panossila; Rasubullah 5 4. W, method.

The Nature of Man yvang mulnl ditulie cleh Jensen dan Meckling pada
1970 monjadi begite populer dan dijadikan induk bagi ilmu ekunians
Adalah baik-baik sajs menurut Jensen dan Meckling (1994) seorang manueia
mengorbankan sesuatn dalam difinya untuk mendapatkan hal lebih besar,
walupun tak ads sunglkut pootnys dengan unng. Teori ind dikonsd dongun
REMM. Manusia dimaklomkan jilk selalu ingtin lebih dan abilitarian. Teori ind
merinkis pembentokan mata koliah yang hadir dalom meang-ruang gplas
akuntansi, tenfunys Malikan sudah disesuaikan dengan kebutuhan i
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karena tuntutan bahwa kelas dimana anak ditempsa menjadi rafmatan A
‘wiamin, justru dijadikan ladang pencetak pekerja (baca: robot). Pendidilk
dapat memilib: pasrah atan menyadarkan. Banyak kita jumpei kalimat
sindiran bahwa kKoruptor justro dicetak dari kaom intelekiual (misalnya
Akbar, 2012). Setidaknys sindiran ini bukan hanys kepada komuptor yang
merupakan “hasil produksi” kelas, namun juga menyepwh proses,

FPak Tjokro psrnah berpidato peda 18906, © wijar untuk
melihat Indonesia sebagal sapi perahan yang diberi makan hanya disebablan
oleh susunya ™ Bemangal inl kata Tim Hedaksi TEMPD merupakan
penggeloraan persamaan, tapl menurut says ada lebdh dard it Kedaulatan.
Ya, kedaulatan dici ini sebenarnya sedang mengalami degradasi. Tawar
menawar dari yang scharusnys menjadi sebuah bal yang wajar, Padahal
menurut Jean Bodin kedaolatan baros terdapatl kedaolatan, yaitu Balvwa
vang berdaulat harusnya memiliki hak dan kewajiban tertentu yang tak dapat
dipertanyakan lagl (Lombok, 2014).

Ada bebaraps unggahan video di media sosial yang menurut saye amat
memilukan. Pertama, ada seorang gurua di Jawa Tengah yang tampak
bertenglkar dengan murd-muridnya yang pada akhirnya diklarifikasi balwa
itu hanyalah bercanda. Hatl saya berkata, definisl bercanda antara guru dan
murid kini mengalami pergeseran. Kalau dulu pada tabun 19580an zaman
orang tua saye. guru adalah seseorang yang menskutkan dan sangat
dibiormati, lalu pada 1980an, era saya mengenyam pendidikan, bercanda
dengan guru adalah sesuatu mahal, kini bercanda seolah sudah mengusung
semangat liberal. Boleh sebebas-bebaanya dan sekasar-kasarnya. Jikalau itu
sungguhan, maks gura berhak menegur. Tapl zaman saling pelintir ind ala
pendukung capres sudah diadaptasi oleh orang tua murid. Pelajaran untuk
murid agur tidak mengrulang kekerasan dianggrap sebagrai sebuah kekerasan
terhadap anak. Penomena kedua, ada video yang menayanghan seqrang guri
perempuan  yang mengajur di odepan, nemun banys dos siswa yang
memperhatikan. Siswa yang lain sibuk memvideo teman-temannya yang
merckok dan bermain handphone di deretan belakang, Svbbanallah! Saya
menyebut nama Allah tidak lagh karena kelakuan bocah-bocah itu, tapl sang
guru menjelaskan tanpa henti, tak menegur bahkan begitu lempeng seolah
tak punya kedaulatan atas dirinya, tlada pemberlakuan aslstem di kelas,
maupun kendali atas anak didiknya Guru semakin tak dianggap guru.
Rupanya ade yang salah di kelas

Pada diskual di Neo Insight 2018 yang membahsas metode
pembalajpran ilmu sosial berbasis kesadaran dan menciptakan pembaharman
di era industrialisael, kami berdiskusl bagaimans cara mengarahkan anak
didik kami menjadi manusia yang kembali pada penciptanya. Kemampuan
intelektual bukan lagi pusat darl pembelajaran (Kamayantl, 2012; Mulia,
2012; Trivuwono, 2010). Jika berbekal pada intelektualilas saja, realita
sejaral berkata Boedi Oetomo sebagal kumpulan orang terpelajar hanva
mimpu bertahan 4 tahun (Oktober 1908 sampai dengan Aguastus 19812)
karena banyaknys beniuran dan perbedaan di kasumnya karens hanya ada

' TEMPO Seri Bapak Bangsa: Tiokroaminoto, himn. 2-3
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kecerdasan intelektual. Jadi, harus ada sesuatu yang lebih mendasar yang
ditetapkan sebagal tujuan dari pendidikan. Prof. Iwan Triyvuwono saat Neo
Insight mengnsulkan metode Innalillabi  owa'inoaillaidhi | mdion untuk
pembelajaran, vaitu mengembalikan peserta didik kembali kepada Tuhan, Dr.
Aji Dedi Mulawarman mengusulkan perombaken botal dari sistem pendidikan
kita dan menyucikan jalan yang ditempuh, sedanghkan Dr. Ari Eamayanti
membari contoh baganimana menjadikan anak didik Iehih manusia dengan
menujukan pembelajaran berdasarkan nilal-nilal luhwr. Dengan demikian,
jelas bahwa pendidik bharosnya memiliki kuasa dan berdanlal atas sistem

pembalajaran yang ia rancang di kelas untuk mengarahkan peserta didik ke
jalan yang semestinya Tapd rancangan yang seperll apa yvang seharusnya
dibuat?

Peneliti menggunakan ideologi Indonesin dan menscontoh apa yang
pernah dilakukan Rasulullah S.AW. untuk menyinergikan hubungan dengan
Tuhan dan sesama mahlok hidop  Penelitian inl  bertujuan untuk
mencerabkan dunia pendidikan akuntansi, tapi tak terbatas pada bidang ini
saja. agar tidak menganggap nilai-nilal luhur yang dipraktikkan Rasulullah
5.AW, dan Pancasila sebagai kekakuan atan bahkan foosl foalness di negara
gemddirl,. Tulizan inl ingin membahas mengenal nilai-nilal hur yang
seharusnye diangkat dalam pendidikean vis 8 vz kenyataan, Jika metocs
pengajaran nilai luhur sebelumnys banyak berkutat pads metode dislogis
yang sudah dipraktekkan di kelas pada mata kalinh terfentu (misalog,
Kamayanti, 2012; Yusdita, 2017), berupa pengakuan ketidaketisan pendidik
yvang terpakea olah keadaan (Setlawan Kamayanti & Mulawarman, 2014),
kini penulis mencoba mengangkat mnilal luhur Pancasils yang dapat
diintegerasikan masuk ke dalam pembslajaran secars wmam dan cara
Rasulullah yang bedinu prakiekkan semasa hidupogya antuk mengajar, Nilad
vang diangkat Pancasila dan Hasulullah S AW, memilikl kesamann sesara
garis besar, yaitu hubungan vertikal (Sang Pencipta) dan horizontal (sesama
ciptaan-Mya).

METODE

Barang dari permasalaban sshari-hari, maka peneliti membahas
konsep dasar ai-nilal luhur Pancasila dan apa yang telah dipraktikkan
Rasulullah 5AW. uniuk kemudian diprakiikkan dalam keseharan. Sesoai
dengan tujusn mengangkat nilai luhur Pancasila dan Rasulullah SAW, ke
dalam kelas, maka penalitl ini bukan merupakan positivisme vang bebas nilad,
mengamati permukaannys saja, dan memecah realitas menjadi hubungan
antarvariabel (Budarma, 2010). Betiawan et al. (2014) pernah menggunakan
solipsiemish untuk menampung curhatan para dosen untuk mencari
penjelasan atas tergantinya kesadaran pendidik dengan kepentingan
tertentu. Peneliti merasa buktbi yang akan ditampilkan untuk mendukung
metode solipsismish dalam menghindar  subjektivitas (lihat penjelasan
solipeicm dan salipsimish pada Kamayanti, 2016) dalum penelitian ind sangat
kurang. Inspirasi selanjutnys, Kamayanti (2012) telah menunjukkan metods
dialogis yang beliau lakukan di kelas untuk membangkitkan kesadaran




asecara masif tentang kelima nilal dalam Pancasila. Beliau menunjukkan bukti
percakapan keseluruhan sebagai buktl. Namun hal ind sulit dilakukan untuk
mishasiswa yang cenderung pasil (asdite, S017),

Peneliti merasa metode dzikir sepertl yvang dilakukan oleh Briando,
Triguwono, & Irianto (2017) dan Trivowono (2015) adalah metode yang
paling sesuai. Alat yang digunakan adalah logika spiritual, yaitu logika yang
hadir begitu saja secars spiritual sehingga peneliti dapat menganalisis data
vang la dapatkan (Triyuwono, 2015). Berawal darl apa yang disakailkan dan
dirasakan secara pribadi, peneliti berdoa untuk mencari solusi: konsep dan
prakick. Langkah-langkah yang dilakukan sedikit berbeda. Perfaa, peneliti
bertashih (mengucap Subhanailak) saat melihat realitas betape berani anak-
anak zaman sekarang terhadap guru dan dosen. Kedua, peneliti bearusaha
menghilangkan kesombongan dift  dengan  beristighfar  (mengucap
Astaghifrullah) karena peneliti adalah dosen yang bisa jadi ikul berperan
menoetak anak-anak “fencmenal” itu, Kefigm, penecliti melibat  video di
Jyouiube teantang kajian Maiyah oleh Cak Nun dan terpikirkan antithesis dari
REMM Jensen & Meckling (18988), lalu membaca artikel pensiitl terdahuiu
tentang Pancasila vang berimbas mencari artike] lain dengan lema sama.
Keempad, benang merabh tercipta sast menemukan fenomena ketidakpedulian
rekan sajwerat terhadap Pancasila serta proses transfer ilmo dan nilai dari
peneliti kepada anak-anak di kelas dan bimbingan skripsi. Untuk kesekian
kalinya penelitl bertasbih. Kelima, setelah konsep terkumpul, penelitl berdoa
agar diberi petunjuk uniuk apa yang akan disampaikan di kelas, untuk
kemudian memprakiekkan transfer nilal kepada (maha)sisana,

HASIL DAN PEMBAHABAN

Alkuntans] dan Estidakpercayaan Cak MNun dalam salah satu wejangannya di
Tulungagung pada 2017, membahas tentang sistem dan ketidakpercayasn,
Baliau memberi contoh restoran yang mewsjibkan Konsumen membayar
sebelum makan, bukan membayar setelah makan, Padahal niat konsumen ke
restoran adalah untuk makan, bukan untuk mencurd. Beliau lebih lanjut
membahasnys pada 2018 mencontohkan seorang pemilik pedagang keliling
di Jogjakarta bernama Mbah Wongeo (atau dapat dibaca di Nadjib, 2017) dan
pedagang warung tahu guling yang melayani pelanggannya dengan
terkantuk-kantuk®, melakukan perhitungan atas makanan dan minuman di
akhir dengan berdasarkan pengakuan si pelanggan. Praktik Akuntansi
Angkringan ini merdeka dari msa tidak percaya ala BEMM Jensen dan
Meckling. Azas percaya tersebut berada dalam kutipan monolog vang bellao
sampaikan dalam Gambang Syafaat Cak Nun,

“Bu, sarmpan b, (Bu, sudah b )"

“Nggih. (Ya)"

“Tahw guling sekawan. (Tahu gulingnya lima porsl)”

¥ Wil Iaﬂgkap!ﬁnpu ditontan di
httpaaiiwarw youtube comfwatch®v = pit lnMrogon&bst = WL&Index =Gt =351s
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“Nggh. (Ya)"

“Teh panss selawan fambah kopd kalih. (Teh panas lima gelas dan kopl dua
e lins, )"

“Nggih. (Ya)”

= Tewnpeente paider. (Temps tujub buah, )™

“Nggih. (Ya)"

= Krupuke rong puluh, (Kerupuknya dua pulub rupiah.)”

“Nggih. (Ya)"

“Sampun, by, Pinften? (Budah, bu. Bayar berapa?)”

“Mggrl, Hmm., popo wauf (Iya. Hmm. apa tadi?)® (Pedagang lalu
menghilung uling jumlah makanan dan minuman yang dikonsumsi oleh
pelangEran tanpa rasa curiga,)

Cak Nun mengajeri kita bahwa orang tidak jujur adalah wrusan dia
dengan Tuhan, sedangkan resekl penggantl bagl si korban adalah wrusan
orsng tersebut puls dengan Tuban, Ketidakpercaysan terhadap sesama
adalah keanjlokan peradaban. Karena ketldakpercayaan muncul dard
semangal mencari laba, padahal hidup bukan mengenai mencari laba, tapi
menjalankan darma bakti sebagal hamba Allah.

Posisi Histermnm Informasi Akuntans sebagal bagian  dari  Sistem
Pengendalian Manajemen mengajari anak didik skuntansi dan memakss
pendidik untuk masuk dalam pola pikir perlindungan aset, Hasa
ketidakpercayaan karana keyakinan dssar REMM yaitu setisp manusia
terdahir untuk mencari manfaal sebesar-besarnya mendasard hal inl, sadar
maupun tidak. Bahkan Bistem Informasi Akuntansl menjadi mata kuliah
gyaral untuk menempuh Pengauditan Pengauditan itu sendiei adalah buah
dari rasi tidok pereaya prinsipal terhedap agen terhadap lporan tahunn
vang disampaikan dan jass yang lahir alas perminlasn  pasar untuk
memunculkan “PERCAYA™, Pola pikir yang disjarkan di kelas tentu akan
ditiru danm bahkan dikembangkan oleh peserta didik di kessharan di luar
kelas,

Mengajar di Helas: SBebuah Realitas, Hati saya mencelos saal memaparkan
makalah tentang memasukkan nilali Pancasila ke dalam pembelajaran (lihat
Yusdita, 2017) di sebuah konferensi, ada yang menanggapi dengan,“Ancda
teralu meomaksakan Pancasila masuk ke dalam pembelajaran.”. Tanggapan
lain juga tak kurang menyakitkan,"Says lho nggak pakal Pancasila pas
ngajar, Ngapain???" saat ada calon peneliti muds memaparkan idenya kepada
seorang dosen. Hal ini menimbulkan pertanysan. apakah Pancasila itu?
Apakah ecloginye dianggap lelucon atan sekedar hanya untuk dibaca sast
upacara? Sebegitu abatraknyakah atan justru terlalu kako untuk diterapkan
dalun pembelajaran? Berarti kuasa Pancasila hanya sebatas di lapangan
upacara, tak berhak masuk ke kelas, bolehpun hanyva sekedar mampir pada
muta  kulinh  tertentu. Padahal Pancasila dapat menjadi  pembe [HATL
akuntan dari imperialisme mengingst sejarah pencipteannys yang

beberapa saat sebelum deklarasi kemerdekaan Indonesia eehingga kaya akan
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nilai spiritual, kemanusiaan, kebersamaan, dan nilai-nilal scsial (Ladigdo &
Kamayanti, 2012).

Akuntansi sebagai salah satu bidang ilmu diturunkan dari grand
reary ciptaan Jensen & Meckling (1088) yang menyatakan bahwa manusia
berfuk tukar menukar segals yangg ia punyad untuk sssuatu lain yang bernilad
lelpih. Manusia adalah maehluk REMM yang memandang manfast-
memanfastkan adalah segalanya. Hal ini dickstraksi ke dalam mata kulish di
kelas-kelas akuntanel yang mencetak guru-guru, yang nantinye mengsjarkan
hal serupa dari kelas ke kelas | BMA dan SME. Efek domino!

Akuntansl manajemen salah eatu mata kuliah yang ada di

kelas pendidikan akuniansi maupun akunlansi murni mengajarkan adanya
penggolongan penting dan tidak penting, Mercka yang tak bernilai tambah
dikategorikan tidak penting dan wajib dibuang (Mulvadi, 2001). Hal ini
tertuang jelas dalam konsep scfivily based costing (ABC) yang tidak cocok
dengan kepribadlan Indonesia karena metode (ta mengajarkan nilal
individualistik (Prof. Iwan Triyuwono dalam Konferensi Akuntansi Pancasila
2014 sebagalmana yang diabadikan dalam Yuedita, 2014).
Setali tiga vang, para prakiisi pun dicetak dari perguruan Linggi, mengingat
bangku kuliah sekarang dilabeli sebagai pabrik penghasil pelerja vang
tunduk pada pasar. Mereka hanya diajarkan agama pada sabu mata kaliah
saja dan stike pads satu waktu yang lain ateu bahkan hanya “nyantol” di satu
bab etiki bisnis atau penelition, Selebihnyns, akuntensi ye akuntinsi, Msta
kuliah ya mata kulish, Sabfuminsiizh dan babiuminmanas adalah lain aoal. Iia
adalah kotak yang lain, yang jika dicampurkan akan menjadi lelucon. Jika
terjadli hal memilukan hati di kelss, crang-orang sibuk menghujat dan
mempertanyvakan etika.

Pancasils Talk Hanys di Lapangan Upacars: Mengajar Als Bays. gannujh
terdiri dari lima sila, yaitu (1) Kstuhanan ¥Yang Mahs Esa, (2) kemanusiaan
yang adil dan beradab, (3) Persatuan Indonesia, (4) Kerakyatan yang
dipimpin oleh hikmat kebijaksansan dalam permusyawamtan{B) keadilan
aosial bagl seluruh rakyat Indonesia. Sila perfama merupakan berwujudan
dari nilai Ketuhanan yang merupakan asal dari segalanya (Yuscdita, 2014).
Milal HKetuhanan haruslah menjadi keyvakinan bagl seluruh baglan dard
bangsa baik untuk misi kemanusisan, kelangsaan, dasar dalam memimpin,
dan mencar kesgjahtoraan dengan pencapaien prestasi (Lodigdo, 2012),
Berbeda dengan paham lain, misal kapitaliame yang dituduh eebagal
penyehab masalah etis (lihat Knights & Leary, 2006), nilai Ketuhanan dalam
Pancasila tidak mengizinkan individu untuk hanya mencarl kebahagiaan
materi dan duniawi (Sitorus, 2016), Demikian dengan murid di kelas, yang

seharuanya tidak hanya hadir wntuk kepentingan dunlawi berupa nilal atan
ranking, namun lebih dar itu. Tentunya hal ini berkaitan erat dengan dosen
sebagal penentu arah pembelajaran (Setiawan et al, 2014). Baat Tuhan
menjdi awal dan akhir, asal dan tojuen, maks ada baiknye setinp dosen dan
guru tidak membiarkan anak-anaknys berdoa dalam diam hanya sskedar
penggugur kewajlban berdoa sebelum pelajaran. Dosen dapat mendoakan
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anak-anaknys dengan tulus pamun lan untuk menunjukkan arah
pembelajaran, misalnya dengan menyebul,"¥a Tuhan kami, Yang Maha
Pengmsih Lagi Maha Penyayang. berilkanlah kami ilmu yang bermanfaat, dan
jadikanlah kami ssbagal ralimat untuk semesta. Jangan izinkan kami menjadi
pribadi sombong hanya karena ilme yang kami pelajarci,” Hal ind berguna
untuk mengasah kecerdasan spirituwal (mahajsiesa, tidak hanya berfokus
peda  intelektual yang  selama ini selals disnggeap  inti  pembelajaran
(Triyvuwono, 20100 (Mahalsiewa yang tampak diam, menunduk samibil
menengadahkan tangan, dan mengucapkan “aamiin. aamiin.. .~ setiap akhir
kalimat yang diucapkan oleh dossn merupakan pertanda mereka merespon
apa yang diucapkan dosen. Hal serupa juga terdapal dalam  Metlode
Pembaelajuran Pembebasan Diri peda Triyuwono et al, (2013),

Milai kemanusiaan yang di sila kedua mengandung maksud bahwa
individu memiliki hbubungan dengan seswme, tidak hanya kepentingean diri
asendirl. Pendidik dalam akuntansl dapat memasukkan kemanuslaan ke dalam
akuntansi dengan tidak hanys menyersh dan mengadaptasi untuk aturan,
kurlkulum, atau apapugy itu vang berlabel intermasional (Yusdita, 2014).
Hendaknya hal tersebut disesuaikan dengan karakier bangsa Indonesia, yaitu
dengan memasukhkan Pancasila ke dalam akuntansi. Indonesia bukan negara
individualis, melainkan negara dengan kolektivitas vang tinggi. Hasil risst
Hofstade, Hofstede, & Minkoy (20100 menunjukkan bahwa Indonesia memiliki
nilai indeks individualis paling kecil di antara negera-negarm Asia Timar dan
Asia Tenggara'. Artinye. Indonesia menjunjung tinggi prinsip gotong
royong. Sekalipus memperiegas setiap negara memiliki karakieristiknya
masing-masing yang akan mempengaruhi praktik yang berlangsung di
dalampya (Ludigdo & Kamayanti, 2012). Dosen dapat memberikan contoh
kepods mahasiswn tentang praktek alkuntansi berkearifun lokal, misalnya
akuntansi dalam acara pemakaman (Paranoan, 2015), akuntansi dalam
lamaran  (Rahayu & Yodi, 2018), akoentansi dalam kluob sepak  bola
(Tryuwono, 2015), dan masih banyak lagi. Selain itu, cara untuk meneliti
dapat diceritakan di  dalam  kelss untuk mombiasakan  (maha)sisya
mengapresiast apa yang mereka lbat dan tldak terkungkung dalam
kekakuan paradigma tertentu (Sriwinarti & Triyuwono, 2010). Pengenalan
cara pandang yang berbeda diharapkan akan menjadikan anak sebagalpribadi
yvang luwes dan betap kritis dalam memandang dunia Dosen dan gura juga
hisa menceritakan pengalaman pribadi untuk mengajak anak-anak borolah
rasa, menghadirkan rasa kemanusiaan atas sesuaty, misalnya masalah etika
dengan memberi conich tentang apa yang buruk dan vang baik beserta
konsekuensinya. Pemberian contoh inl bermaksud menunjukkan bahwa
pendidikan tidak samas dengan “mie instan™ yang cukup direbus lims menit
langsung jadl, namun merupakan proses pembangunan dirk menjadi manusia
seutubnys. Pemberitahuan atas apa saja vang dipelajari namun lidak sesuai
dengan pribadi bangsa juga kewajiban pendidik (Ludigdo, 2012), karena

* Indeks individualis Indonesia dalah 14, Negara yang dibandingkan adalah
Malaysia (28), Hongkong (25). Bangladesh {300, Cina (20), Singapuara (200, Thailand
{20, Vietnam (20, Korea Sslatan (18], dan Taiwsn (17




akuntansi selama ini hanys menyentuh tehniknys tanpa memperdulikan nilai
soskal (Carmona, 2013). Hasll olahrass yang nyata adalah (mahajsiswa (kut
menangis sl proses olah rasa di kelas,

Milai ketiga dalam sila ketiga waitu persatuan dapat ditunjukkan
dengan menyambung tali persudaraan dalam segala aktivitas, termasulk
dalam urusan ekonomi (Bitorus, 2015). Pasar tak pelak mepembus segala
relung kehidupan hingga ruang kelas, yaitu sistem pendidikan dibuat untuk
melayanl kebutuhan pasar (Tripuwono, 2010). Dosen dan gura dapat
menunjukkan bahwa transaksional dalam dalam kelas seharuanya ditiadakamn.
Dengan pemenuhan syarat administrasl hanya berupa sks, absen, sekedar
mengumpullkan tugas dan mengikull ujian, seorang (mahasiswa Llidak boleh
menuntut kelulusan, Lebih dari itu, dosen dan gura brperan sebagai omng
tua yang tidak boleh menghalangi alirmn ilmu dan kasih sayang kepada ia
vang membutuhkan, (Maha)sisws ssharusnya disayangi layaknya seorang
anak yang harus blsa berplkir kritis dan berkarakter bail.

Milai kerakyatan dan semangat musyawarah hadir dalam sila keempat.
Jika dalam akuntansi, hal inf dityjukan untuk pemerataan kessjahteraan bagl
seluruh rakyat dan bukan untuk segelintir golongan (Silorus, 2015).
Alcibatnva, kapitalisme identik dengan dua kutub vang saling bertentangan
vieitu  golongan  kaya dien golongan  fermarjinalkian (Hitorus, 2015).
Kapitalisme ini tanpa kite sadari masuk ke dalam kelas, Ade dua golongan
yang bercipta, yuitu manusia pintar dan “manusia bodoh®, Yang dimaksad
“manusis bodoh™ adalah ansk dianggap objek pasif yang pasrah menerima
apapun yang dibertkan guru atan desennya (Triyuwono, 2010) Hal bnd
mencptakan golongan penindae baru karens sifat meniru anak terhadap
orang tua, apalagi sebagian anak akan menjadi gur dan dosen di kemudian
hari, Dampak dari penindasan ini adalah muncoloys meanosis yang tidad
kreatif, inovatif, dan mandiei (Teiyuwono, 2010). Guru dan dosen dapat
membebaskan anak dari kekakuan-kelkalkuwn sistem pendidikan, misalnya
mengajak anak untuk berpikir kritie terhadap suatu masalah, sekecil apapun
itu. Pencarian solusi bersama-sama dan tidak menang sendivi jugs dapat
diterapkan untuk memancing kreativitas (maha)siswa di kelas. Tidak
ditolerirnya penjiplakan karya baik dalam pengerjaan tugas dan skripsi,
apalagl sekarang sudah ada software untuk memeriksa tinghkat plaglasi. akan
membaniu {mahajiswa mandiri. Penjelasan penuh kasih sayang di kelas alas
apa yang boleh dan tidak, serta dampaknya terhadap orang lain dan diri
sendirl dibutuhkan untuk mengajarl anak agar selalu berpikir dan merasa
bphwa ia tidak hidup sendiri di dunia, Tidak heanya ilmu, kelas jugs
merupakan tempat bertukarnyas kesadaran (Betlawan et al., 2014).

Sila  kelima merapakan pencerminan  dari kebersinambungan
hubungan Individu dengan Touhan dan sesamanya, penyeimbangan
kebutubhan jasmani dan rohani (Silorus, 20158) Selama ind, dikolomisasi
antara dunia dan akhirat blasa terjadi di dalam masyarakat hingga dalam
pendidikan yang mengakibatkan kekakouan pada (maha)siswa karens yang
dip pelajari hanye “itu-itn” sajs dari fextbook (Mulia, 2012). Ludigde (2012)
memberikan penjelasan contoch alkap keadilan scsial yang hars diterapkan
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oleh akuntan, wyaitu dengan memberdayakan pihak yang bekerjasama
dengannya, bukan melemahkan atau mengalahkan, seria mempromosikan
sebuah sistem ekonomi, konsep hisnis, serta konsep dan standar akuntans
yvang berlandaskan semangal kekeluarngaan Dengan demikian, dosen dan
grurn memdliki kewajiban untuk mengajarkan apa yang sesund dengan praktilk
sehari-hari, lalu menyampaikan pandangan lain atasnya. Misalnya saja,
prakiik akuntansi ppda UMEM yang tidak mengikuti standar intermasional

yvang bertahan dengan caranva sendiri (misalnya Sugiono, Ludigdo, &
Baridwan, 2015).

Ouru Utusan Allah: Mengajar Ala Nabi Muhamwmsd, Selama ind tujuan
pembalajaran di kelas adalah piliban pars pendidik. Sistem yang diatur
Kemenristekdiltl dapat dimodil sedemikian rupa di kelas sehingga anak
didil berkarakter, tidak hanys sebagai calon pekerjs yvang terampil. Pendidik
dapat memilih, terutama bidang akuntansi, untuk mengarahkan ke jalur
sebebas-bebasnya ala kapitalis, mengekang ala sosialis, atae spiritualis. Jika
pendidik meyvakinl lalam sebagal cara untuk membawa anak didiknya
kembali kepada Sang Pencipta, maka cara yang diterapkan Nabi Muhammad
SAW ketika mengajarkan Islam dan ilmu kehidupan kepada penduduk Arab
dapat menjadi contoh, Allah telah berfirman bahwa Mubammad adalah
teladan yang baik bagi umat-Nya dan Rasulullabh juga mengklaim bahwa
dirinya adalah guru (Ghuddah, 2018; ix), Oleh karena itu, berikut terdapat
cara-cara Basullullah dalam mengajer.

Fertama, bercanda seperlunya agar mengarah koneenirasl peserta
didilk, namun ada batasan bercandaan yang dilontarkan bukanlah vang diada-
adakan (Ghuddah, 2018). Pembedaan bercanda terniatkan belajar dan sia-ska
merupakan hal penting mengingat sekarang semakin banyak hiburan di
televisl yang mengada-adakan sesualu agar dianggap luecu dan melayani
kepentingan pasar semata dengan  indikator jumlsh  penonton donfatao
pelanggan.

Hedua, melakukan sumpah atas nama Allah untuk menggambarkan
penyampalan yang dilakukan setelahnya merupakan kebenaran, mengingat
Rasulullah juga terkenal dengan sifat jujur (Ghuddah, 2018). Hal ini juga
berguna untuk mencontohkan kejujuran kepada (mahalslswa karena pada
zaman sekarang kecurangan aksdemik marak (misaloya pada Murdiansyabh,
Sudarma, & Nurkholis, 2017)

Ketiga, mengulangi ucapan tiga kali untuk memperjelas, dengan tidak
menganggap peserta didik tersebut bodoh dengan penjelasan dari umum ke
khusue, dan jika perlu mengubah posisl dan mimik mueks sast berblcara,
serta  menguji  pengetshuan murid dengan  menunds  jesaban  atau
menyamarkan sesuatu sehingga rasa ingin tau sang murld terpantik
(Ghuddah, 2018), Hal ini penting dilakukan untuk menghindari anggapan
anak di kelas sebagal “manusia bodoh” sehingga mengerdilkan kreativitas
dan kemampuan berpikic kritis merelon (Triyowono, 2000).




Keempat, mendekatkan jarak antara gura dan murid serta apabila &l
murid sudah memiliki kedekatan, dimungkinkan untuk memegang tangan
ation menepuk Bahu untuk memancing perhatinn muacid (Ghuddah, 2018).

Kelima, memberi nasihat dan peringatan vang isi nasihat itu benar
dilaksanakan oleh s pemberi oasibat (Ghuoddah, 2008) atau berupa kisah
terdahulu. Miat pemberian motivasi untuk membuat orang tidak membuat
lari kanrona mermsa terancam dan peringatan diniatkan untuk menghindari si
murid darl sifat bermalas-malasan. Guru hares melepaskan dari pendapat
pribadinya saal mengajar, penjelasannya meyakinkan, ucapannya mendalam,
dan thdak melenceng dari tujuan pembelajaran. Hal ini juga dapat digunakan
untuk olah rass (makha)sisws.

Kpenam, berhak marnh dan boreaks keras saat mengajar pada situasi
tertentu (Ghuddah, 2018) Hedasulatan seorang pendidik ada karena ia
merupakan orang tua (maha)siswa di kelas, Untuk hal-hal yang melewnti
bataa, balk aturan terfulls, norma, maupun kKesepakatan, sang orang tua
berfhak memarahi anaknya, Peru diingat bahwa niat marsh di sini bukan
untuk egoe atau menunjukkan keasa gura atau dosen semata, namun
mengembalilan anak ke jalan yang benar.

Ketujuh, tulisan sebagal salah satu alat peraga saal mengajar atau
mengajak orang lain untuk mengikati ajaran tersebut (Ghuddah, 2018), Pada
zaman revolusi industd 4.0 ini, tulisan seringkali terdigitalisasi, tergantikan
abeh slide presentasi dan media lainnys. Untuk mereckam dan menyampiikan
apa yang kita ajarkan. guru / dosen sebenarmya memiliki sarana jurnal.
Apalagi dosen memiliki tridharma perguruan tinggh mengajar, meneliti. dan
mengabdi. Saat meneliti dan menulis, dosen dapat memilih paradigma dan
menyampaikan “kevakinan“nya kepada dunks secara tertulia.

Rpdplapaer, belajar bahasa asing untuk tujuan berkomunikasi (HE,
Bukhari dan Tirmid=i dalam Ghuddah, 2018). Pembelajaran bahasa asing ini
bukan sebagai hagrian dari pasrahnys kite kepada internasionalisasi, namun
dapat menjadi sarana penyampaian maksud kita kepada dunia.

SIMPULAN

Meiode pembelajaran Pancasila dan Rasulullah SA W, sebenarnva
dapat dipraktekkan di kelas untuk transfer nilal dan dmu darl pendidik
kepada (mahasiswa, sekaligus gyenjadi justifikasi bagi guru dan dosen bahwa
dis sebenarnys momiliki kuass untuk menganrahkan anak didik e jalan yang
benar. Hal inl penting dilakukan karena pada khususnya, akuntansi sudah
memuat  asumsi  desar yang menyesatkan dan  tidak sesusi  dengan
kepribadian Bangas Indonesis, dan peserta didik meremehkan transfer nilai
di kelas apapun bidang ilmunya. Penelitian ini membaws kebaroan untuk
prakiek mengajar di kelas dengan menjaga alnergl hubungan dengan Yang
Maha Kuasa dan sesama ciplaaniNya.
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